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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Citra Lembaga 

a. PengertianiCitra 

Citra adalah tujuan awal sekaligus reputasi dan 

prestasi yang hendak dicapai oleh praktisi public 

relations dari aktivitas yang dilakukan. Citra bersifat 

abstrak dan tidak dapat diukur secara langsung, tetapi 

dapat diketahui dari hasil penilaian  baik dan buruk 

yang berasal dari publik dan masyarakat luas lainnya. 

Jika baik maka citra lembaga tersebut adalah positif 

dan sebaliknya. Citra merupakan hasil penilaian 

masyarakat yang dapat menimbulkan ikesan iyang 

ibaik idan imenguntungkan icitra lembagaiatau 

ilembaga. Biasanya pendapat dari publik berdasarkan 

nilai-nilai kepercayaan, persepsi dan pengetahuan yang 

dimiliki publik.
1
 

Menurut Rachmat Kriyantono citra 

(image)imerupakan gambaraniiyang iada idalam ibenak 

iipublikitentangilembaga.Citraiiadalah ipersepsi ipublik 

itentang ilembaga imenyangkut pelayanannyaikualitas 

iproduk, ibudaya ilembaga,iperilaku lembagaiiatau 

iperilakuiindividuindividuiidalamilembagadaniilainnya

.iCitra ikorporat iadalah icitra ikeseluruhan iyang 

dibanguniidari isemua ikomponen ilembaga, seperti 

kualitas produk, perilaku karyawan, kesehatan 

keuangan, keberhasilan ekspor, tanggung jawab sosial 

terhadap lingkungan atau pengalaman menyenangkan 

atau menyedihkan dalam lembaga.
2
 

 Citraiitidak idapat idicetak iseperti imembuat 

ibarang dipabrikiakan itetapi icitra iadalah ikesan iyang 

idiperoleh isesuai denganiipengetahuan idan 

ipemahaman iseseorang itentang sesuatu. Citra 

                                                           
1 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relation dan Media Komunikasi 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), 74. 
2 Rachmat Kriyantono, Public Relations Writing: Teknik Produksi 

Media Public Relations dan Publisitas Korporat (Jakarta: Kencana, 2008), 9. 
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terbentuk dari bagaimana lembaga melaksanakan 

kegiatan operasionalnya yang mempunyai landasan 

utama dari segi layanannya. 
3
Hal positif yang dapat 

meningkatkan citra lembaga melalui keberhasilan 

lembaga atau riwayat lembaga. Dengan demikian, citra 

suatu lembaga merupakan representasi dari suatu 

lembaga dengan harapan mampu mendorong citra 

lembaga yang positif. 

 Ada beberapa jenis citra (image) yang dikenal 

dalam aktivitas publicrelations. Menurut Jefkins, 

Berikut enam jenis citra beserta definisi yang 

dikemukakan:
4
 

1) Citraikini (currentiimage)iadalah sebuah ikesan 

iyang ibaik diperolehidari ipublik itentang 

ilembaga/organisasiiatau ihal lain iyang iberkaitan 

idengan iproduknya. 

2) Citraicermin (mirroriimage) iadalah icitra iyang 

dianut ioleh lembagaiyang iselalu imerasa idalam 

iposisi ibaik itanpa mengacuhkanikesan iorang 

iluar. 

3) Citraiserbaguna (multipleiimage)iadalah icitra 

iyang itampak dariiunit idan iindividu idalam 

iorganisasi iatau ilembaga yangimemiliki 

iperangai 

idaniperilakuisendiri,isehinggamemunculkanisuatu 

icitra iyang ibelum itentu isama idengan 

lembagaiatau ilembaga itersebut isecara 

ikeseluruhan. 

4) Citra keinginan (wishiimage)iadalah isuatu icitra 

iyang diinginkanioleh ipihak imanajemen,idengan 

iharapan icitra yangilebih imenyenangkan idari 

iyang iada. 

5) Citrailembaga (corporateiimage) iadalah icitra 

idari isuatu organisasiisecara ikeseluruhan. 

                                                           
 3 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa 

(Bandung: Alvabeta, 2016), 375. 
4 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relation dan Media Komunikasi, 

76-77. 
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 Citra lembaga yang baik dan kuat mempunyai 

manfaat-manfaat sebagai berikut: 

1) Memiliki daya saing jangka menengah dan 

jangka panjang 

2) Proteksi selama masa kritis 

3) Meningkatkan efektifitas strategi pemasaran 

4) Penghematan biaya operasional.
5
 

 Perusahan harus pandai mengelola citra lembaga 

dengan harapan agar dapat selaras dengan apa yang 

publik lihat. Dengan keselarasan tersebut maka kedua 

belah pihak baik lembaga maupun publik dapat 

merasakan manfaat yang diperoleh dari hubungan baik 

antar keduanya.  

 Persepsi akan mempengaruhi sikap publik. 

Dengan menjaga citra lembaga, publik dapat melihat 

komitmen lembaga pada publik. Citra positif 

mengandung arti kredibilitas lembaga yang dapat 

dilihat dari dua hal, yaitu:
6
 

a) Kemampuan (expertise) yaitu persepsi publik 

bahwa lembaga dianggap mampu dalam 

memenuhi kebutuhan, harapan maupun 

kepentingan publik. 

b) Kepercayaan (trustworthy), persepsi publik bahwa 

lembaga dapat dipercaya untuk tetap komitmen 

menjaga kepentingan bersama. Lembaga dianggap 

semata-mata tidak hanya mengejar kepentingan 

bisnis tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan 

dan kepuasan konsumen. 

b. Proses Pembentukan Citrai 

Citra iterbentuk iberdasarkan ipengetahuan idan 

iinformasi-informasiiyang iditerima iseseorang. iProses 

ipembentukan icitra  sepertiiyang idijelaskan ioleh 

iJohniS. Nimpoena idalam istruktur kognitifiyang 

isesuai denganipengertian isistem ikomunikasi 

                                                           
5 Asmara Indahingwati, Kepuasan Konsumen dan Citra Institusi 

Kepolisian pada Kualitas Pelayanan SIM Corner Di Indonesia, ed. Fitri Ana 

Rahmayani (Surabaya: Jakad Publishing, 2019), 57. 
6 Rachmat Kriyantono, Public Relations Writing,10. 
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dalamilaporanipenelitian itingkah ilaku ikonsumen, 

adalahisebagai iberikut:
7
 

 

 
 

Gambar 2.1. Model Pembentukan Citra 

 

PubliciRelationsidigambarkan isebagai iinput-

ioutput, prosesiiintern idalam  imodel iini iadalah 

ipembentukan icitra, stimulusiiyang idiberikan iinput 

isedangkan ioutput iadalah responiiperilaku itertentu. 

iCitra iitu isendiri idigambarkan melaluiiipersepsi- 

ikognisi- imotivasi- isikap. 

Modeliipembentukan icitra imenunjukkan 

ibagaimana stimulusiiyang iberasal idari iluar 

idiorganisasikanidenganmempengaruhiiirespon.iSehing

ga istimulus (irangsang) iyang diberikaniipada 

iindividu idapat iditerima iatau iditolak. 

Empatikomponen ipersepsi-ikognisi-imotivasi-

isikap diartikaniisebagai icitra iindividu iterhadap 

irangsang.iJika stimulusiimendapat iperhatian,iindividu 

iakan iberusaha iuntuk mengertiiitentang irangsang 

itersebut: 

1) Persepsiii 

Persepsi merupakan hasil pengamatan dalam 

suatu proses pemaknaan yag dapat dikaitkan 

terhadap unsur lingkungan sekitar. Dengan kata 

lain, individu akan memberikan makna terhadap 

rangsang berdasarkan pengalamnnya.i 

Kemampuan mempersepsiiiitulah iyang idapat 

melanjutkaniproses pembentukaniicitra. 

                                                           
7 Soleh Soemirat dan Elvinaro Ardianto, Dasar- Dasar Public 

Relations (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 115. 
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iPersepsi iatau ipandangan iindividu iakan 

positifiiapabila iinformasi iyang idiberikan ioleh 

irangsang dapatiimemenuhi ikognisi iindividu. 

2) Kognisii 

Kognisi yaituiisuatu ikeyakinan idiri idari 

iindividu terhadapistimulus.iKeyakinan iakan 

itimbul iapabila itelah mengertiiirespon 

itersebut.iSehinggaiinformasi-iinformasi  yangi 

icukup dari iindividu itersebut iyang idapat 

mempengaruhiiiperkembangan ikognisinya. 

3) Motivasii 

Motivasi dan sikap yang ada akan 

menggerakkan respon seperti yang diinginkan 

oleh pemberi rangsang 

4) Sikap 

Sikap adalah kecenderungan bertindak, 

berpersepsi, berpikir dan merasa dalam 

menghadapi objek, ide, situasi dan nilai. Sikap 

mempunyai daya pendorong atau motivasi. 

Sikap menentukan apa yang disukai, diharapkan 

dan diinginkan terhadap sesuatu. Sikap 

mengandung aspek evaluatif, artinya 

mengandung nilai menyenangkan atau 

sebaliknya. Sikap ini juga dapat diperteguh atau 

diubah. 

Prosesipembentukan icitra ipada iakhirnya 

iakan menghasilkaniisikap,ipendapat,itanggapan 

iatau iperilaku tertentu. Dengan ini lembaga 

dapat mengetahui secara pasti sikap publik 

terhadap lembaganya.
8
 

c. Indikator Citra Lembaga 

 Menurut Shirley Harrison informasi yang lengkap 

mengenai citra meliputi empat elemen sebagai berikut:
9
 

1) Kepribadian (iPersonality) 

                                                           
8 Soleh Soemirat dan Elvinaro Ardianto, Dasar- Dasar Public 

Relations, 116. 

 9 Asmara Indahingwati, Kepuasan Konsumen dan Citra Institusi 

Kepolisian pada Kualitas Pelayanan SIM Corner Di Indonesia, 59. 
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Keseluruhaniikarakteristik organisasi atau 

ilembaga yangi mempunyai tanggung jawab sosial 

serta yang dipahami masyarakat atau publik 

sasaran seperti organisasi yang dapat dipercaya. 

2) Reputasi (iReputation) 

Haliiyang itelah idilakukan ilembaga idan 

idiyakini olehiipublik isasaran iberdasarkan 

ipengalaman isendiri maupuniipihak ilain, iseperti 

ikinerja ikeamanan itransaksi sebuahibank. 

3) Nilai (iValue) 

Nilai-nilaiiiyang idimiliki isuatu ilembaga iatau 

organisasiiidengan ikata ilain ibudaya iorganisasi 

iseperti sikapiimanajemen iyang ipeduli iterhadap 

ikonsumen, karyawaniiyang icepat itanggap 

iterhadap ipermintaan maupuniikeluhan 

ikonsumennya. 

4) Identitas Lembaga (CorporateiIdentity) 

iKomponen-komponeniiyang imempermudah 

ipengenalan publikiisasaran iterhadap organisasi 

iseperti ilogo,iwarna idan islogan. 

2. Nisbah Bagi Hasil Simpanan 

a. Pengertian Simpanan/Tabungan 

Pengertian tabungan menurut Undang-undang 

Perbankan No. 10 Tahun 1998, tabungan adalah 

simpanan yang dapat ditarik sesuai ketentuan yang 

disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan 

menggunakan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya 

yang dipersamakan dengan itu.
10

 Anggota dapat 

mengambil simpanannya dengan datang langsung ke 

bank dengan membawa buku tabungan, slip 

penarikan, atau melalui fasilitas ATM. 

Perbankan Syariah menyebutkan pada pasal 1 

angka 21 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 

bahwa Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad 

wadiah atau investasi dana berdasarkan akad 

mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya 

                                                           
10 Neneng Nurhasanah, Mudharabah: dalam Teori dan Praktik 

(Bandung: Refika Aditama, 2015), 102. 
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dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan yang 

disepakati. tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, 

bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan 

dengan itu.
11

 

Perbankaniisyariah imemiliki idua imacam 

iproduk tabunganiiyaitu itabungan mudharabah dan 

tabungan iwadi’ah. Secara teknis imudharabah 

iadalah iakad kerja sama iantara idua pihakiidimana 

ipihak ipertama (shahibulimaal) imenyediakan 

seluruhimodal. iSedangkan ipihak ilainnya imenjadi 

ipengelola (imudharib).
12

 iHampir isama idengan 

igiro,ipilihan terhadap produkiiini itergantung itujuan 

idari inasabah. Jika tujuannya hanya menyimpan saja, 

maka menggunakan produk tabungan wadiah, 

sedangkan untuk memenuhi nasabah yang bertujuan 

investasi atau mencari keuntungan maka 

menggunakan tabungan mudharabah. 

Terdapatibeberapa ialat ipenarikan itabungan, 

tergantungimasing-masingibankidalam 

imenggunakan isarana yangiakan imereka 

ipergunakan. iAlat iini 

idapatidigunakansecaraiisendirisendiriiatauibersamaa.

iAlat-alatiyang dimaksudiadalah: 

1) Bukuitabungan 

Bukui yang idipegang ioleh inasabah,iberisi 

saldo tabungan, penyetoran, penarikan dan 

pembebanan-pembenanan yang mungkin terjadi. 

Buku ini digunakan pada saat penarikan, maupuj 

penyetporan sehingga langsung mengurangi 

mapun menambah saldo yang ada dibuku 

tabungan tersebut. 

2) Slipipenarikan 

Merupakaniiformulir ipenarikan idimana 

inasabah cukup menulisiinama, inomor 

irekening, ijumlah iuang iserta itanda 

                                                           
11 Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika 

Perkembangan di Indonesia  (Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2016), 88. 
12 M. Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: 

Gema Insani, 2001), 95. 
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tanganiinasabah iuntuk imenarik isejumlah 

iuang.iSlip penarikaniiini ibiasanya idigunakan 

ibersamaan idengan ibuku itabungan. 

3) Kwitansii 

Merupakaniibukti ipenarikan iyang 

idikeluarkan ioleh bankiiyang ifungsinya isama 

idengan islip ipenarikan,itertulis nama, nomor, 

jumlah uang dan tanda tangan penarik. dapat 

digunakan bersamaan dengan buku tabungan. 

4) Kartuiyangiterbuatidariiplastik 

Merupakan isejenis ikartu ikredit iyang 

iterbuat idari plastikiiyang idapat idigunakan 

iuntuk imenarik isejumlah uangiidari 

itabungannya,ibaik ibank imaupun idi imesin 

AutomatediiTeller iMachine (iATM).iMesin 

iATM ibiasanya tersebari ditempat-tempatiyang 

istrategis.
13

 

b. Pengertian Nisbah BagiiHasil 

Nisbahibagi ihasil imerupakan ifaktor terpenting 

idalam menentukaniibagi ihasil idi ibank isyariah. 

iSedangkan ibagi ihasil terdiriiidari idua ikata iyaitu 

ibagi idan ihasil. iBagi iartinya sepenggal, pecahan 

bagian dari sesuatu yang utuh. Sedangkan hasil 

adalah akibat dari sesuatu tindakan, baik disengaja 

maupun tidak disengaja, baik yang menguntungkan 

maupun merugikan. Adapun nisbahiadalah 

iperbandingan iantara iaspek-aspekiikegiatan iyang 

dapatiidinyatakan idengan iangka imisalnya 

iperbandingan iantara nisbahiinasabah idengan 

inisbah ibankipadaiakad wadi’ahidan 

depositoimudharabah.
14

 

Nisbah bagi hasil merupakan presentase 

keuntungan margin yang akan diperoleh shahibul 

maal dan mudharib yang ditentukan berdasarkan 

                                                           
13 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo, 2002), 74-75. 

 
14 Eliza Fitriah dan Nur S. Buchori, “Pengaruh Nisbah Bagi Hasil 

Terhadap Penghimpunan Dana Bank Syariah di BPR Syariah Kota Bekasi”, 

Maslahah 2, no. 2 (2011): 47. 
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kesepakatan antar keduanya.
15

 Dalam sistem bagi 

hasil adanya suatu perjanjian atau ikatan bersama di 

dalam melakukan kegiatan usaha. Dalam perjanjian 

tersebut keuntungan dibagi sama rata antaraikedua 

ibelah ipihak iatau ilebih. iBagi ihasil idalam 

perbankaniisyariah imerupakan iciri ikhusus iyang 

iditawarkan kepadaimasyarakat, ididalam iaturan 

isyariah ipembagian ihasil usahaiiharus iditentukan 

iterlebih idahulu ipada iawal iterjadinya 

kontraki(iakad). iBesarnya ipenentuan iporsi ibagi 

ihasil yang didapat iantara ikedua ibelah ipihak 

iditentukan isesuai kesepakatanibersama, idan iharus 

iterjadi idengan iadanya saling kerelaani(iAn-

Tarodhin) dimasing-masingiipihak itanpa iadanya 

unsuripaksaan.
16

 

Danai yangiidikumpulkan ioleh Perbankan 

iSyariah dan TitipaniiPihak iKetiga iatau ititipan 

ilainnya iperlu idikelola denganiipenuh iamanah idan 

itanggung ijawab. iDengan iharapan danaitersebut 

mendatangkan keuntungan besar, baik untuk anggota 

maupun pengelola. Prinsip akuntabilitas dan 

manajerial yang diterapkan Perbankan syariah sejalan 

dengan perbankan syariah dimana prinsip-prinsip 

profit and loss sharing menjadi titik tekan bagi 

keduanya.
17

 

c. Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil 

Berikut perbedaan-perbedaan antara bunga 

dengan bagi hasil secara singkatnya dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini:
18

 

                                                           
15 Muhammad Nizar, “Pengaruh Ekuivalen Nisbah Bagi Hasil 

Tabungan, Deposito, dan Frekuensi Pencairan Pembiayaan Murabahah Terhadap 

Jumlah Nasabah Baru di BMT Al-Yasini Wonorejo Pasuruan,”Jurnal Ekonomi 

Islam 9, no. 1 (2017): 125. 
16 Vidya Fathimah, “Pengaruh Perkembangan Jumlah Tabungan, 

Deposito dan bagi Hasil terhadap Jumlah Pembiayaan yang Diberikan oleh 

Perbankan Syariah di Sumatera Utara,”Jurnal Ilman 5, no. 1 (2017): 44. 

 
17 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank 

Syariah(Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 173. 
18 Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah: Teori, Kebijakan, dan 

Studi Empiris di Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2010), 10. 



20 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 

Perbedaan Bagi Hasil dan Bunga 
No Bagi Hasil Bunga 

1 Penentuan bagi hasil 

dibuat sewaktu 

perjanjian diawal 

dengan berdasarkan 

kepada untung/ rugi 

Penentuan bunga dibuat 

sewaktu perjanjian diawal 

tanpa berdasarkan kepada 

untung/ rugi 

2 Jumlah nisbah bagi hasil 

berdasarkan jumlah 

keuntungan yang telah 

dicapai/didapat 

Jumlah persen bunga 

berdasarkan jumlah uang 

(modal) yang ada 

3 Bagi hasil tergantung 

pada hasil proyek, jika 

proyek mengalami 

kerugian/ tidak 

mendapat untung, 

resikonya ditanggung 

bersama 

Pembayaran bunga tetap 

seperti perjanjian tanpa 

diambil pertimbangan 

apakah proyek yang 

dilaksanakan pihak kedua 

untung atau rugi 

4 Jumlah pemberian  hasil 

keuntungan meningkat 

sesuai dengan 

peningkatan keuntungan 

yang didapat 

Jumlah pembayaran bunga 

tidak meningkat walaupun 

jumlah keuntungan 

berlipat ganda 

5 Penerimaan/ pembagian 

keuntungan adalah halal 

Pengambilan/ pembayaran 

bunga adalah haram 

Perbedaan antara sistem bagi hasil yang salah 

satunya terdapat dalam akad mudharabah dan sistem 

bunga sebagaimana diuraikan diatas menunjukkan, 

bahwa sistem bagi hasil sangat memperhatikan 

keseimbangan atau keadilan antara pihak-pihak yang 

bertransaksi yang tidak ada dalam sistem bunga. 

Inilah yang meyebabkan islam mengecam praktik 

riba. 
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d. KonsepiBagiiHasil 

Konsepiibagi ihasil iberbeda idengan ikonsep 

ibunga iyang diterapkaniioleh ibank ikonvensional. I 

Dalamikonsepibagi ihasil terkandungiihal-haliberikut: 

1) Pemilikiidana imenanamkan idananya imelalui 

ilembaga keuanganiiyang ibertindak isebagai 

ipengelola idana. 

2) Pengelolaiimengelola idana-danaiitersebut 

idalam isistem yangiidikenal idengan isystem 

ipool iof ifund (penghimpun danai), yang 

kemudian ipengelola iakan imenginvestasikan 

danai-danaiitersebut idalam iproyek iatau iusaha-

usahaiiyang layakiidan imenguntungkan 

ilembaga itersebut iserta memenuhiiisemua 

iaspek isyariah 

3) Keduaibelah ipihak imembuat ikesepakatan 

(iakad)iyang berisiiiruang ilingkup ikerja 

isama,ijumlah inominal idana, nisbahidan 

ijangka iwaktu iberlakunya ikesepakatan 

itersebut.
19

 

e. Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil 

Faktor yang mempengaruhi bagi hasil, 

diantaranya: 

1) Faktor langsung 

Diantara faktor-faktor langsung dapat 

mempengaruhi perhitungan; 

a) Investment rate, merupakan persentase 

aktual dana yang diinvestasikan dari total 

dana. Semisal bank menentukan investment 

rate sebesar 80 persen, hal ini berarti 20 

persen dari total dana dialokasikan untuk 

memenuhi likuiditas. 

b) Jumlahidana idari iberbagai isumber idana 

iyang itersedia untukiidiinvestasikan. iDana 

itersebutidapatidihitungdenganiimenggunak

an isalah isatu imetode iini: 

(1) iRata-rataisaldo harian 

(2) iRata-rataisaldo minimum bulanan 

                                                           
19 Neneng Nurhasanah, Mudharabah: dalam Teori dan Praktik, 141. 
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Investmentirate idikalikan idengan ijumlah 

idana yangiitersedia iuntuk idiinvestasikan, 

iakan imenghasilkan jumlahiidana iaktual 

iyang idigunakan. 

c) Nisbahi(profitisharing iratio) 

Nisbah merupakan isalah isatu iciri akad 

mudharabahi dimana iharus iditentukan 

idan idisetujui padaiiawal 

iperjanjian,inisbah iantara isatu ibank idan 

banki lain iberbeda, inisbah ijuga idapat 

iberbeda idari waktuiike iwaktu idalam isatu 

ibank. iMisalnya ideposito 1ibulan,i3 

ibulan,i6ibulan idan i12ibulan,iserta 

keuntungan yang diperoleh juga berbeda 

antara pemilik modal satu dengan yang 

lainnya sesuai dengan besarnya dana dan 

jumlah temponya. 

2) Faktor tidak langsung 

Faktor tidak langsung diantaranya: 

a) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya 

mudharabah 

(1) Bank dan nasabah melakukan share 

dalam pendapatan dan biaya (profit 

and sharing). Pendapatan yang 

diperoleh dari masing-masing pihak 

merupakanipendapatan iyang iditerima 

dikurangiiibiaya-ibiaya. 

(2) Jikaiisemua ibiaya iditanggung 

ibank,ihal iini disebutirevenue 

isharing. 

b) Kebijakan akunting (prinsip dan metode 

akunting) 

Bagi hasil secara tidak langsung 

dipengaruhi oleh berjalannya aktivitas 

yang diterapkan, sehubungan dengan 

pengakuan pendapatan dan biaya.
20

 

f. Metode Perhitungan 

                                                           
20 M. Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, 139-140. 
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Bagi hasil yang didapat berbeda, tergantung pada 

dasar perhitungan bagi hasil, berikut metode 

perhitungan bagi hasil, diantaranya: 

1) Revenue Sharing 

Revenueisharing idalam iarti iperbankan 

iadalah perhitunganiibagi ihasil ididasarkan 

ikepada itotal  iseluruh pendapatan iiyang 

iditerima isebelum idikurangi idengan biaya-

biaya yang telah dikeluarkan untuk memperoleh 

pendapatan tersebut. Sistem revenue sharing 

berlaku pada pendapatan bank yang akan 

dibagikan dan dihitung berdasarkan pendapatan 

kotor (gross sales),iyang idigunakan 

dalamiimenghitung ibagi ihasil iuntuk iproduk 

ipendanaan bank.
21

 

2) Profiti/ LossiSharing 

Dasariperhitungan ibagi ihasil idengan 

imenggunakan profii/ lossisharing imerupakan 

ibagi ihasil iyang idihitung dariiilaba iatau irugi 

iusaha ikedua ipihak, ibaik ibank isyariah 

maupuninasabah iakan imemperoleh 

ikeuntungan isama iatas hasilimudharib idan 

iikut imenanggungikerugianibila 

usahanyaimengalami ikerugian.
22

 

g. Indikator Nisbah Bagi Hasil (Keuntungan) 

Ada 5 (lima) karakteristik nisbah keuntungan 

menurut Karim dapat dilihat dengan: 

1) Prosentasei 

Nisbahibagi ihasil iharus idinyatakan idalam 

ibentuk prosentaseiiantara ikedua ibelah ipihak, 

ibukan idinyatakan idalam inilai inominal 

irupiah itertentu. iMisalnya iadalah 50:50, 70:30, 

atau 60:40 atau bahkan 99:1. Nisbah keuntungan 

yang didapat ditentukan berdasarkan 

kesepakatan, bukan berdasarkan porsi setoran 

                                                           
21 Wirdayani Wahab, “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Minat 

Menabung di Bank Syariah,”Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam1, no. 2 (2016): 

170. 
22 Ismail, Perbankan Syariah(Jakarta: Prenadamedia, 2011), 99. 
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modal, namun bila disepakati ditentukan nisbah 

keuntungan sebesar porsi setoran modal.
23

 

2) Bagiiuntung idan ibagi irugi 

Ketentuaniidiatas imerupakan ikonsekuensi 

idari karakteristikiiakad imudharabahiitu 

isendiri, iyang termasuk dalamiikontrak 

iinvestasi (inatural uncertainty icontracts). 

Dalamiikontrak iini,ireturn idan itiming icash 

iflow ikita tergantungiikepada ikinerja isektor 

iriilnya. Bila keuntungan bisnisnya besar, kedua 

belah pihak mendapat bagian yang besar dan 

sebailknya. Filosiofi ini dapat berjalan apabila 

nisbah keuntungan ditentukan dalam bentuk 

prosentase, bukan dalam bentuk nominal rupiah 

tertentu. 

 Bilaiiakad imudharabah imendatangkan 

ikerugian, pembagianiiitu ibukan ididasarkan 

iatas inisbah,itetapi berdasarkaniiporsi imodal 

imasing-masingipihak.iOleh 

karenaya,inisbahnya idisebut inisbah 

ikeuntungan. 

3) Jaminan 

Terkait dengan resiko bisnis (character risk) 

jaminan yang dimiliki mudharib  akan diminta, 

apabila terjadi kerugian yang diakibatkanioleh 

ikeburukan ikarakter imudharib imaka iyang 

menanggungiadalah imudharib.iAkan itetapi 

ijika ikerugian diakibatkanioleh iiresiko iibisnis 

(businessirisk),iimaka shahibulimaaliitidak 

idiperbolehkan iuntuk imeminta ijaminan ipada 

mudharib. 

4) Menentukan besarnya nisbah 

Besarnya keuntungan ditentukan 

berdasarkan kesepakatan diawal perjanjian oleh 

masing-masing pihak yang berkontrak. Jadi, 

besarnya nisbah ini hasil tawar-menawar/ 

                                                           
23 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), 194. 
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kesepakatan  antara shahibul mal dengan 

mudharib. 

5) Cara menyelesaikan kerugian 

Apabila terjadi kemungkinan seperti 

mengalami kerugian maka keuntungan dapat 

diambil terlebih dahulu, karena keuntungan 

sebagai pelindung modal. Apabila kerugian 

melebihi keuntungan, maka diambil dari pokok 

modal.
24

 

3. PengambilaniKeputusan Menabung 

a. PengertianiPengambilaniKeputusan Menabung  

Keputusani adalah  suatu ihal iyang diputuskan 

iseseorang untukiimemutuskan ipilihan iatas suatu 

itindakan ipembelian barangi dan ijasa.iBerarti 

ikeputusan iadalah ipilihan, iyaitu pilihaniidari idua 

iatau bahkan ilebih ikemungkinan. Sehingga 

besariikeputusan iberada ipada isatu idari idua 

ikategori terprogramiiatau itidak iterprogram. 

iPengambilan ikeputusan akaniipembelian isuatu 

iproduk melalui proses dari beberapa alternatif yang 

telah dipilih.
25

 

Menabung secara umum  ialah kegiatan 

menyimpan dana. Nasabah akan menggunakan 

berbagai informasi untuk mengambil sebuah. Proses 

keputusan akan muncul saat nasabah akan 

memutuskan untuk menabung pada lembaga atau 

perbankan yang dikehendaki, hal ini karena mereka 

tidak ingin mendapatkan kerugian dari keputusan 

yang diambilnya.
26

 

Menurut Schiffman dan Kanuk, keputusan 

merupakan pemilihan suatu tindakan dari dua pilihan 

alternatif atau lebih. Selanjutnya menurut Setiadi 

mendefinisikan bahwa pengambilan keputusan 

konsumen adalah proses pengintegrasian yang dapat 

                                                           
24 Adiwarman Karim, Bank Islam, 198. 
25 Irham Fahmi, Manajemen Pengambilan Keputusan: Teori dan 

Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2016), 2.  
26 Chindy Audina Putribasutami, R.A Sista Paramita, “Pengaruh 

Pelayanan, Lokasi, Pengetahuan dan Sosial Terhadap Keputusan Menabung Di 

Ponorogo,” Jurnal Ilmu Manajemen 6, no. 3 (2018): 157. 



26 

 

dikombinasikan dengan pengetahuan untuk 

mengevaluasi dua perilaku alternatif atau lebih, dan 

memilih satu diantaranya.
27

 

Keputusan menabung pada suatu lembaga 

merupakan suatu pilihan dari dua atau  lebih pilihan 

alternatif, sama halnya dengan orang mengambil 

keputusan harus mempunyai satu pilihan dari 

beberapa pilihan alteratif. 

Keputusan  nasabah memiliki pengaruhiuntuk 

imenabung, semakiniitinggi inilai iyang idirasakan 

isemakin itinggi ipula keputusaniinasabah iuntuk 

imenabung.iKeputusan inasabah untukiimenabung 

imerupakan ihasil iakhir idari isuatu ipembelian 

yangiidiartikan isebagai isuatu isikap idan iniat iuntuk 

iberperilaku dimasa idepan. Konsumen akan 

mempertimbangkan produk yang dimiliki lembaga 

sebelum memutuskan pembelian produk tersebut. 

Produk terdiri dari barang dan jasa.
28

 

Masyarakat dalam mengambil keputusan 

menabung pastinya memperhatikan tingkat bunga 

yang diwujudkan dalam bagi hasil. Masyarakat akan 

tertarik menabung dengan tingkat bunga tabungan 

yang lebih tinggi dengan mengorbankan 

konsumsinya. 

b. Faktor-faktor Pengambilan Keputusan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen 

dalam mengambil keputusan adalah: 

1) Faktor Budaya yang terdiri atas: 

Faktor budaya merupakan penentu keinginan 

dan perilaku yang paling mendasar dalam 

mengambil keputusan, sub-budaya memberikan 

lebih banyak ciri-ciri dan sosialisasi khusus bagi 

anggota- anggota nya. Salah satu anggota sosial 

                                                           
27 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: 

ANDI, 2013), 121. 
28 Muhammad Dwi Ari Susanto, dkk., “Pengaruh Produk Tabungan dan 

Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Menabung Pada KJKS BMT Bina 

Ummat Sejahtera Kecamatan Lasem,”Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, UNDIP: 

2. 
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dari masing-masing kelas sosial cenderung 

memiliki perilaku lebih mirip satu sama lain. 

2) Faktor Sosial 

Perilaku seorang konsumen dipengaruhi oleh 

faktor-faktor sosial kelompok seperti pertama, 

kelompok acuan, yaitu seseorang dari suatu 

kelompok yang memiliki pengaruh langsung 

(tatap muka) atau tidak langsung terhadap sikap 

atau perilaku seseorang. Kedua, Keluarga, 

merupakan organisasi yang paling penting dalam 

masyarakat, yang telah menjadi objek penelitian 

yang luas. Ketiga, Peran dan Status, yang 

dimaksud peran disini adalah harapan atas suatu 

kegiatan yang diharapkan dilakukan seseorang. 

Sedangkan status adalah apa-apa yang dihasilkan 

oleh peran.
29

 

 

3) Faktor Pribadi, meliputi: 

Karakteristik pribadi meliputi pertama,iusia 

idan itahap siklusihidup, yaitu ikebutuhan 

iseseorang iakan ijenis makanan, pakaian, 

perlengkapan hidup dan lainnya dipengaruhi 

oleh usia seseorang, sedangkan siklus hidup 

seseorang berpengaruh terhadap pola konsumsi 

terhadap barang dan jasa. Kedua, Pekerjaan, 

seseorang akan sangat menentukan pola 

konsumsinya. Ketiga, Gaya hidup, menurut 

Philip Kotler adalahiipola ihidup iseseorang idi 

idunia iyang idiekspresikan dalam aktivitas, 

minat dan opininya. Keempat, kepribadian dan 

konsep diri, menurut Philip Kotler kepribadian 

adalah karakteristik seseorang yang berbeda 

dengan orang lain yang menyebabkan tanggapan 

yang relative konsisten dan bertahan lama 

terhadap lingkungannya 

4) Faktor Psikologis 

                                                           
29 Ekawati Rahayu Ningsih, Manajemen Pemasaran (Kudus: DIPA 

Stain Kudus, 2008), 69. 
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iFaktor ipsikologis seperti 

imotivasi,ipersepsi, pengetahuan dan 

ipembelajaran,ikeyakinanidanisikap.Motivasiiiya

itu dorongan ikebutuhan iyang imeyebabkan 

seseorangiimelakukan suatu itindakan.iPersepsi 

yaitu iproses yangidigunakan individu dalam 

imemilih atau mengorganisasikan imasukan-

masukani informasi yang didapat untuk 

imenciptakan gambaran yang memiliki arti. 

Pengetahuan dan pembelajaran adalah unsur- 

unsur dorongan, rangsangan, penguat, petunjuk, 

tanggapan seseorang yang saling berinteraksi 

satu sama lainnya. Selanjutnya, Keyakinan 

dibetuk melalui proses dan tindakan 

pembuktian.
30

 

c. Indikator Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan adalah dimana 

kondisi seseorang dapatimemilih ikendali idalam 

ibertindak, isedangkan isaat kejadianiitak ipasti 

iadalah keadaan idi iluar kemapuan ikitalah 

yangiimenentukan iapa iyang iakan iterjadi iartinya 

ikendali diluariikemampuan ikita.
31

iUntuk imengukur 

ivariabel ikeputusan memilihiidalam ipenelitian iini 

imenggunakan iinstrumen iyang mengacuiipada 

iindikator ipengambilan ikeputusan iyang 

dikemukakanioleh iPhilip iKotler dan Keller,iyaitu:
32

 

Gambar 2.2 

Proses Pengambilan Keputusan 

 

                                                           
30 Ekawati Rahayu Ningsih, Manajemen Pemasaran,73. 
31 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, 4. 
32 Philip Kotler dan Kevin Lan Keller, Manajemen Pemasaran(Jakarta: 

Erlangga, 2008), 184. 
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1) PengenalaniKebutuhan 

Pengenalan kebutuhan idimulai isaat 

konsumen imenyadari suatuiimasalah akan 

ikebutuhan iyang dipengaruhi ioleh 

rangsangan iinternal iatau ieksternal. iSalah 

isatu idari kebutuhaninormal iseseorang 

iseperti irasa ilapar,ihaus. Kemudian 

meningkat danimenjadi idorongan iatau 

ikebutuhan yang itimbul iakibat irangsangan 

ieksternal. Seperti melihat sesuatu barang 

yang mengagumkan sehingga kemungkinan 

yang dapat memicu pemikiran seseorang 

melakukan pembelian. 

2) PencarianiInformasi 

Konsumeniiyang iterdesak iakan 

ikebutuhannya iakan terdorongiiuntuk 

imencari iinformasi.iKita idapat 

membedakaniiantara idua itingkat 

iketerlibatan idengan pencarian. Keadaan 

pencarian disebut perhatian tajam. Pada 

tingkat ini seseorang hanya lebih peka 

terhadap informasi tentang sebuah 

produk.iPada itingkat iberikutnya,iseseorang 

dapatiimemasuki ipencarian iinformasi iaktif, 

imencari ibahan bacaan, melakukan kegiatan 

online, mengunjungi toko untuk mempelajari 

produk tersebut. 

3) EvaluasiiAlternatif 

Dimana ikonsumen lebih selektif mencari 

iinformasi merekiikompetitif idan imelakukan 

ipenilaian iakhir. Beberapaiikonsep idasar 

iyang iakan imembantu imemahami 

prosesievaluasi:ipertama,ikonsumen iberusaha 

imemuaskan sebuahikebutuhan. iKedua, 

ikonsumen imencari imanfaat idari 

solusiiproduk itersebut. iKetiga, ikonsumen 

imelihat iberbagai kemampuanidari imasing-

masingiproduk isebagai isekelompok 

atributiuntuk imenghantarkan imanfaat iyang 



30 

 

idiperlukan untukiimemuaskan ikebutuhan 

iitu. 

4) KeputusaniPembelian 

Dalamiitahap iievaluasi, ikonsumen 

mendapat berbagai preferensiiantar imerek 

idalam ikumpulan ipilihan. Sehingga  

konsumeni dapat mengambil keputusan iuntuk 

imembeli merekiyang ipaling idisukai. 

5) PerilakuiPasca iPembelian 

Setelahipembelian,ikonsumen imungkin 

imengalami konflikiidikarenakan imelihat 

ikeadaan imengkhawatirkan tertentuiiatau 

imendengar ihal-halimenyenangkan itentang 

merekiilain idan iwaspada iterhadap 

iinformasi iyang 

mendukungikepuasannya.iKomunikasi 

ipemasaran sangat diperlukan untuk 

meyakinkan dan mengevaluasi yang dapat 

memperkuat pilihan konsumen dan 

membantunya merasa nyaman tentang 

barang/merek tersebut. 

Tugas seorang pemasar tidak berakhir 

dengan pembelian. Pemasar harus mengamati 

kepuasan konsumen pasca pembelian, 

tindakan pasca pembelian, dan penggunaan 

produk pasca pembelian. 

4. Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) 

a. Pengertian Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) 

Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) adalah suatu 

lembaga ekonomi rakyat kecil serta investasi yang 

berupaya mengembangkan usaha-usaha produktif dan 

meningkatkan kegiatan ekonomi usaha mikro 

berdasarkan prinsip syariah dan prinsip koperasi. 

Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) merupakan sebuah 

sarana pengelolaan dana dari, oleh dan untuk umat 

(maslahah amanah) yang bebas riba.
33

 

                                                           
33 Ahmad Rodoni dan Abd. Hamid, Lembaga Keuangan Syariah 

(Jakarta: Zikrul Hakim, 2008), 68. 
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Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) merupakan 

lembaga keuangan syariah nonperbankan 

yangididirikanioleh iKelompok SwadayaiiMasyarakat 

(iKSM) yang bersifat informal sehingga 

berbedaidegan ilembaga ikeuangan iperbankan idan 

ilembaga keuanganiformal ilainnya.iSebagai 

ilembaga keuangan,iBMT bertugasiimenghimpun 

idana idari imasyarakat (ianggota iBMT) 

danimenyalurkannya kepada imasyarakat 

(anggotaiBMT).iSebagai lembagai keuangan,iBMT 

ijuga berfungsi sebagai lembaga ekonomi, melakukan 

kegiatan ekonomi, seperti industri, perdagangan dan 

pertanian. 

Secarailegal-formaliBMT isebagai ilembaga 

ikeuangan mikroiberbentuk ibadan ihukum ikoperasi. 

iSistem ioperasional BMTiseperti hal nya sitem 

iperbankan isyariah iyang imenganut sistemibagi 

ihasil. iSementara iitu ibaitul imal iartinya 

rumahiharta. Dapat diartikan pula isebagai ilembaga 

yang idapat mengelolaidana iyang iberasal idari 

izakat, iinfak idan isedekah (iZIS).
34

 

Solusi pemberdayaan usaha kecil dan menengah, 

berlandaskan pada (UU No. 7/1992, UU No. 

10/1998), berisi tentang penyelenggarakan kegiatan 

usaha pelayanan dan jasa keuangan dalam skala kecil 

dan menengah. BMT dibangun dengan basis 

keummatan, karena dibentuk dari, oleh dan untuk 

masyarakat. Fungsi BMT tidak hanya profit oriented, 

tetapi juga social oriented.
35

 

b. Badan Hukum Baitul Mal Wa Tamwil 

BMT didirikan oleh Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM) atau berbadan hukum koperasi: 

1) Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSP-P) 

2) KSM adalah Kelompok Swadaya Masyarakat 

dengan mendapat Surat Keterangan Operasional 

dan PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha 

Kecil). 

                                                           
34 Nurul Huda, dkk, Baitul Mal Wa Tamwil (Jakarta: Amzah, 2016), 36. 
35 Ahmad Rodoni dan Abd. Hamid, Lembaga Keuangan Syariah, 69. 



32 

 

3) Koperasi serba usaha atau koperasi syariah. 

Dalamimenjalankan iusahanya, sebelum 

iKelompok iSwadaya Masyarakatiimendapatkan 

isertifikat ioperasi idari iPINBUK, PINBUKiharus 

imendapat ipengakuan idari iBank iIndonesia (iBI) 

sebagaiiLembaga iPengembangan iSwadaya 

iMasyarakat (iLPSM) yangiimendukung iprogram 

iProyekiHubunganiBankidengan 

KelompokiiSwadaya iMasyarakat idikelola ioleh 

iBank Indonesiai(iPHBK-

BIi),iselaindenganibadanihukumKelompokiSwadayai

Masyarakat, iBMT ijuga idapat ididirikan 

denganiimenggunakan ibadan ihukum ikoperasi.
36

 

c. Jenis Usaha Baitul Mal Wa Tamwil 

iJenis-jenisiusaha iBMT diadaptasi idari iproduk 

perbankaniIslam. Dalam melakukan ikegiatan 

ioperasionalnya, yakniimelayani imasyarakat, 

ikegiatan ipokok iBMT imeliputi duaikegiatan, iyaitu 

isimpanan imudharabah idan ipembiayaan.  

1) Simpanan 

Simpanan mudharabah terdiri dari beberapa 

macam bentuk simpanan, yaitu:
37

 

a) Simpanan biasa 

b) Simpanan Pendidikan 

c) Simpanan Hari Raya 

d) Simpanan Aqiqah 

e) Simpanan Walimah 

f) Simpanan mudharabah Berjangka. 

g) Simpanan Wadi’ah 

h) Simpanan Haji. 

2) Pembiayaani 

 Pembiayaaniadalah ikegiatan iyang 

idilakukan iBMT dalam iimenyalurkan idana 

ikepada anggota imelalui pinjamaniiuntuk 

ikeperluanimenjalankan iusaha iyang 

                                                           
36 Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal wa Tamwil 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 26. 
37 Ahmad Rodoni dan Abd. Hamid, Lembaga Keuangan Syariah, 64. 
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dijalankan olehinasabah/anggotaiisesuai 

idengan iprosedur daniiketentuan iyang 

iberlaku iserta ikesepakatan ibersama. 

 Berikut jenisipembiayaan iBMT ilebih 

idiarahkan padaiipembiayaan iusaha 

imikro,ikecil dan ibawah, diantaranya: 

a) Pembiayaan mudharabah 

b) Pembiayaan murabahah 

c) Pembiayaan musyarakah 

d) Pembiayaan Al-Bai’ Bithaman Ajil 

e) Qardhul Hasan 

BMT secara terbuka menciptakan produk 

baru dengan upaya meningkatkan peran BMT 

dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Produk 

tersebut harus memenuhi syarat, diantaranya: 

(a) sesuai dengan syariat dan disetujui oleh 

Dewan Syariah, (b) dapat ditangani oleh sistem 

operasi BMT yang bersangkutan, (c) membawa 

kemaslahatan bagi umat.
38

 

 

B. PenelitianiTerdahulu 

Penelitianiterdahulu imerupakan isuatu isumber iyang 

idapat dijadikanisebagai ibahan ipertimbangan ipeneliti iyang 

iberkaitan idengan permasalahanidalam penelitian, berikut 

adalah referensi yang telah disebutkan dibawah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Fakhrudin (2019) 

yang berjudul “ Pengaruh Kewajaran Harga Dan Citra 

Lembaga Terhadap Keputusan Pembelian Ulang Pada 

Penumpang Maskapai Citilink Indonesia”. Pengaruh 

citra lembaga terhadap keputusan menabung nilai t 

hitung sebesar 0,880 > t tabel 0,266 serta nilai 

signifikan sebesar 0,000.Hasil penelitian berpengaruh 

positif antara citra lembaga terhadap keputusan 

pembelian ulang maskapai Citilink Indonesia di 

Bandara Internasional Halim Perdanakusuma. Hal ini 

berarti apabila citra lembaga semakin baik maka hal 

                                                           
38 Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal wa Tamwil, 27. 
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tersebut dapat meningkatkan keputusan pembelian 

ulang maskapai Citilink Indonesia.
39

 

Relevansi antara penelitian  Arif Fakhrudin 

dengan penelitian adalah sama meneliti Citra lembaga 

dan Keputusan Pemilihan, sedangkan perbedaan 

antara penelitian terdahulu yaitu tentang nisbah bagi 

hasil. 

2. Penelitian yang dilakukan Gagah Bimo SP,dkk (2015) 

yang berjudul “Pengaruh Citra Lembaga Terhadap 

Minat Berkunjung Dan Keputusan Berkunjung (survei 

pada pengunjung Taman Rekreasi PT.Selecta, Kota 

Batu, Jawa Timur”. Hasil penelitian ini menghasilkan 

penelitian bahwa citra lembaga berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan berkunjung dengan koefisien 

variabel sebesar 0,597. Hal ini berarti semakin baik 

citra PT.Selecta maka akan berdampak pada 

meningkatnya kunjungan wisatawan pada PT.Selecta.
40

 

Relevansi antara penelitian Gagah Bimo SP, dkk 

dengan penelitian adalah sama meneliti citra lembaga 

yang berpengaruh terhadap keputusan memilih. 

Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu 

adalah citra lembaga dan studi kasus penelitian, 

penelitian terdahulu studi kasus di Taman Rekreasi 

PT. Selecta Kota Batu, Jawa timur, sedangkan 

penelitian studi kasus di BMT Bina Ummat Sejahtera 

Kantor cabang sedan. 

3. Penelitian yang dilakukan Yulika Khasanah dan Arie 

Indra Gunawan (2014) yang berjudul “Pengaruh Sistem 

Bagi Hasil Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah 

Bank Syariah di Kota Cirebon”. Sistem bagi hasil 

berpengaruh terhadap keputusan dengan nilai t hitung 

sebesar 11,08> t tabel 1,671 serta koefisien determinasi 

sebesar 42,3%. Hasil penelitian menghasilkan 

                                                           
39 Arif Fakhrudin, “Pengaruh Kewajaran Harga dan Citra Lembaga 

Terhadap Keputusan Pembelian Ulang Pada Penumpang Maskapai Citilink 

Indonesia,” Jurnal Manajemen Bisnis 10, no. 1 (2019): 71. 
40 Gagah Bimo SP, dkk.,“Pengaruh Citra Lembaga Terhadap Minat 

Berkunjung Dan Keputusan Berkunjung (survei pada pengunjung Taman 

Rekreasi PT.Selecta, Kota Batu, Jawa Timur,”Jurnal Administrasi Bisnis 26, no.2 

(2015): 7. 
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penelitian bahwa sistem bagi hasil berpengaruh positif 

dan pengaruh kuat terhadap keputusan menjadi 

nasabah. Hal ini berarti bahwa peningkatan sistem bagi 

hasil akan meningkatkan keputusan menjadi nasabah.
41

 

 Relevansi antara penelitian Yulika Khasanah dan 

Arie Indra Gunawan dengan penelitian adalah sama 

meneliti tentang bagi hasil berpengaruh terhadap 

keputusan menjadi nasabah. Sedangkan perbedaan 

antara penelitian terdahulu yaitu tentang citra lembaga 

dan studi kasus penelitian, penelitian terdahulu studi 

kasus di Bank Syariah Kota Cirebon, sedangkan 

penelitian studi kasus di BMT Bina Ummat Sejahtera 

Kantor cabang sedan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Raihanah Daulay 

(2010) yang berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan 

dan Bagi Hasil Terhadap Keputusan Menabung 

Nasabah Pada Bank Mandiri Syariah di Kota Medan”. 

Bagi hasil berpengaruh terhadap keputusan menabung, 

nilai t hitung sebesar3,749 > t tabel 1,96 serta nilai 

signifikan sebesar 0,000 dan standardized coefficient 

variabel bagi hasil  adalah 0,306. Bagi hasil 

berpengaruh terhadap keputusan menabung tinggi 

dengan tingkat kepercayaan 95% .Hasil penelitian bagi 

hasil berpengaruh positif dan signifikan secara 

bersama-sama maupun parsial terhadap keputusan 

menabung nasabah. Hal ini menunjukkan keputusan 

menabung nasabah dipengaruhi adanya pengetahuan 

tentang bagi hasil. Jika lembaga mampu mengelola 

dengan baik dana yang disimpan nasabah maka bagi 

hasil yang diperoleh akan lebih besar pula.
42

 

 Relevansi antara penelitian Raihanah Daulay 

dengan penelitian adalah sama meneliti tentang bagi 

hasil, keputusan menabung, sedangkan perbedaan 

                                                           
41 Yulika Khasanah dan Arie Indra Gunawan, “Pengaruh Sistem Bagi 

Hasil Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah di Kota 

Cirebon,”Jurnal Edunomic2, no. 1 (2014): 46. 
42 Raihanah Daulay, “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Bagi Hasil 

Terhadap Keputusan Menabung Nasabah Pada Bank Mandiri Syariah di Kota 

Medan,”Jurnal Manajemen dan Bisnis 10, no. 1 (2010): 14. 
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antar penelitian terdahulu yaitu tentang variabel citra 

lembaga. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Novita Erliana sari, dkk 

(2017) yang berjudul “Penerapan Prinsip Bagi Hasil 

dan Pengaruhnya Terhadap Keputusan Menabung Pada 

Nasabah Bank Muamalat Kantor Cabang Madiun”. 

Prinsip bagi hasi; berpengaruh terhadap keputusan 

menabung dengan nilai t hitung lebih besar dari nilai r 

tabel sebesar 0,1729, karena semua pernyataan untuk 

mengukur variabel  bagi hasil adalah valid, serta nilai 

signifikan sebesar 0,000. Hasil penelitian menjelaskan 

bahwa prinsip bagi hasil berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan menabung. Hal ini berarti 

diharapkan pihak bank menerapkan bagi hasil yang 

kompetitif, jelas dan adil untuk menjamin ketentraman 

nasabah, selain itu pihak bank juga sebisa mungkin 

untuk menegaskan batas yang jelas untuk membedakan 

bagi hasil dengan mekanisme bunga pada bank 

konvensional.
43

 

 Relevansi antara penelitian Novita Erliana sari, 

dkk persamaan degan penelitian terdahulu yaitu bagi 

hasil dan keputusan menabung nasabah. Sedangkan 

perbedaannya peneliti terdahulu adalah tentang citra 

lembaga. 

 

 

 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan kejelasanihubungan 

iantar ivariabel-variabel iyang idisusun peneliti idari 

iberbagai iteori iyang itelah dijelaskan.iBerdasarkan iteori-

teori itersebut, iselanjutnya idianalisis secaraiikristis idan 

isistematis, isehingga imenghasilkan serangkaian konsep 

itentang ihubungan iantar ivariabel iyang iditeliti. 

                                                           
43 Novita Erliana Sari, dkk. “Penerapan Prinsip Bagi Hasil dan 

Pengaruhnya Terhadap Keputusan Menabung Pada Nasabah Bank Muamalat 

Kantor cabang Madiun,”Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro 5, no. 2 (2017): 

66. 
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Serangkaian konsep yang disusun tentang hubungan variabel 

tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan 

hipotesis.
44

 

Penelitian ini untuk mengetahui aspek yang diukur dari 

Citra Lembaga dan Nisbah Bagi hasil di BMT Bina Ummat 

Sejahtera Kantor Cabang Sedan ini meliputi: Citra lembaga, 

Nisbah Bagi Hasil dan Keputusan Nasabah. Citra lembaga 

adalah anggapan masyarakat tentang lembaga menyangkut 

pelayanannya, kualitas produk, budaya lembaga, perilaku 

lembaga atau perilaku individu-individu dalam lembaga dan 

lainnya. Dengan citra yang positif, lembaga akan diterima, 

dinikmati dan didukung untuk memperoleh keberhasilan 

organisasi sesuai dengan harapan. 

Nisbah bagi hasil merupakan suatuibentuk ipembagian 

ikeuntungan iyang iakan idiperoleh ianggota isebagai 

ipemilik imodal (shohibul maal),idengan ibank isebagai 

ipengelola imodal (mudhorib). Bagiihasil iyang iditerapkan 

ipada ibank isyariah imenjadi isatu ikeunikan tersendiriiyang 

iada ipada ilembaga ikeaungan itersebut. iTingkat 

pendapatani/ ipenghasilan iseseorang imenjadi isalah isatu 

ipenentu idalam mengambilikeputusan iuntuk imenabung idi 

ibank isyariah. 

Keputusan menabung anggota merupakan itahap iakhir 

iyang diputuskanianggota iuntuk imenabung iatas iadanya 

citra lembaga yang baik dan nisbah bagi hasil yang diketahui 

masyarakat. Agar penyelesaian ini lebih terarah, maka 

dibutuhkan adanya kerangka berfikir yang terperinci. 

Kerangka berfikir tersebut dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Gambar 2.3 

Kerangka Berfikir 

 

 

  

                                                           
44 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2004), 49. 
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D. Hipotesis  

Hipotesis iadalah ijawaban/dugaan iyang ibersifat 

isementara terhadapimasalah iyang idiajukan, maka suatu 

hipotesis harus diuji terlebih dahuluikebenarannya. iJawaban 

iyang idiungkapkan idalam hipotesisimasih ididasarkan iatas 

iteori- teoriiyang irelevan idan ibelum dilakukanisuatu 

ipengujian iterhadap idata-dataiiyang idikumpulkan. 

Karenaimasih idilakukan, imaka ihasil ibisa isaja 

imenyimpang idari pernyataanihipotesis (hipotesisiditolak) 

iatau isesuai idengan ijawaban sementarai 

(hipotesisiditerima).
45

 

Adapun variabel independen citra lembaga dan  nisbah 

bagi hasil kemudian dijelaskan dan diuji menggunakan uji 

validitas dan uji realibilitas. Kemudian dianalisis dengan uji 

hipotesis analisis regresi linier berganda untuk mengetahui 

pengaruh dari variabel dependen keputusan nasabah. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Citra Lembaga Berpengaruh Terhadap Keputusan 

Menabung Nasabah  

Penelitian yang dilakukan Arif Fakhrudin berjudul 

“Pengaruh Kewajaran Harga Dan Citra Lembaga 

Terhadap Keputusan Pembelian Ulang Pada Penumpang 

Maskapai Citilink Indonesia”. Hasil penelitian citra 

lembaga berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian ulang. Uji hipotesis sebesar 0,000, dimana 

<0,05, sehingga Hₒ ditolak dan Hı diterima yang berarti 

citra lembaga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian ulang. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

 

      

    Hı 

Hı : Diduga terdapat pengaruh citra lembaga terhadap 

keputusan menabung nasabah di BMT Bina Ummat 

Sejahtera Kantor Cabang Sedan. 

                                                           
45 Sigit Hermawan dan Amirullah, Metode Penelitian Bisnis: 

Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Malang: Media Nusa Creative, 2016), 79. 

Citra Keputusan 

Menabung Nasabah 
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2. NisbahiBagi iHasil iSimpanan iBerpengaruh iTerhadap 

Keputusan Menabung Nasabah 

Penelitian yang dilakukan Novita Erliana sari, dkk 

berjudul “Penerapan Prinsip Bagi Hasil dan Pengaruhnya 

Terhadap Keputusan Menabung Pada Nasabah Bank 

Muamalat Kantor Cabang Madiun”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bagi hasil berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan menabung. Hasil uji statistik, 

hipotesis nilai signifikan 0,000 < dari 0,05, dengan 

demikian  Hₒ ditolak, ini berarti bagi hasil dipengaruhi 

oleh keputusan menabung. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

 

 

 

 

       H2 

H2 : Diduga terdapat pengaruh Nisbah Bagi Hasil 

Simpanan Terhadap Keputusan Menabung Nasabah di 

BMT Bina Ummat Sejahtera Kantor Cabang Sedan. 

3. Citra Lembaga dan Nisbah Bagi Hasil Simpanan 

Berpengaruh Terhadap Keputusan Menabung Nasabah 

 

  

 

 

 

 

H3 : Diduga terdapat pengaruh citra lembaga dan Nisbah 

Bagi Hasil Simpanan Terhadap Keputusan Menabung 

Nasabah di BMT Bina Ummat Sejahtera Kantor Cabang 

Sedan. 

 

 

Nisbah Bagi 

Hasil 

Simpanan 

Keputusan 

Menabung Nasabah 

Citra Lembaga dan 

Nisbah Bagi Hasil 

Simpanan 

Keputusan Menabung 

Nasabah 


